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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi dari kenyataan bahwa pebelajaran IPA di sekolah dasar masih 

didominasi dengan pembelajaran yang monoton menuntut siswa untuk menghafal materi yang 

diberikan. Dengan demikian proses pembelajaran kurang optimal karena mengakibatkan siswa pasif 

dan kurang memperhatikan materi pelajaran sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) kemampuan mendeskripsikan hubungan gaya, 

gerak, dan energi melalui percobaan (gaya gravitasi, gaya gesek, gaya magnet) setelah menggunakan 

model Group Investigation didukung media 3 dimensi. (2) kemampuan mendeskripsikan hubungan 

gaya, gerak, dan energi melalui percobaan (gaya gravitasi, gaya gesek, gaya magnet) tanpa 

menggunakan model Group Investigation didukung media 3 dimensi. (3) pengaruh penggunaan model 

Group Investigation didukung media 3 dimensi terhadap kemampuan mendeskripsikan hubungan 

gaya, gerak, dan energi melalui percobaan (gaya gravitasi, gaya gesek, gaya magnet) setelah 

menggunakan model Group Investigation didukung media 3 dimensi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan subjek penelitian kelas 

V-A dan V-B SDN Sambi 1. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen berupa lembar 

observasi, RPP, dan test hasil belajar siswa. Analisis data yang digunakan adalah statistik inferensial 

dengan uji-t dan menggunakan progam SPSS versi 20. Berdasarkan hasil analisis diperoleh, nilai t-

hitung 6,649 > t-tabel 2,021 dan nilai rata-rata kelas kontrol = 72,20, nilai rata-rata kelas eksperimen = 

89,23 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) hasil belajar siswa kelas V-A dengan menggunakan 

model Group Investigation didukung media 3 dimensi mencapai nilai diatas KKM, dapat dilihat dari 

perolehan nilai rata-rata pretest sebesar 66,15 dan nilai rata-rata postest sebesar 89,23. (2) hasil belajar 

siswa kelas V-B tanpa menggunakan model Group Investigation didukung media 3 dimensi mencapai 

nilai dibawah KKM, dapat dilihat dari perolehan nilai rata-rata pretest sebesar 62,00 dan nilai rata-rata 

postest sebesar 72,20. (3) Ada pengaruh penggunaan model Group Investigation didukung media 3 

dimensi. Hal tersebut dibuktikan dari hasil analisis data thitung sebesar 6,649, sedangkan ttabel dengan 

taraf signifikan 5% sebesar 2,021. Disimpulkan thitung > ttabel, artinya “ (Ho ditolak, dan (Ha) diterima. 

Kesimpulnya ada pengaruh model group investigation didukung media 3 dimensi terhadap 

kemampuan mendeskripsikan hubungan antara gaya, gerak, dan energi melalui percobaan (gaya 

gravitasi, gaya gesek, gaya magnet) pada siswa kelas V SDN Sambi 1 tahun pelajaran 2017.   

 

 

KATA KUNCI : Model Group Investigation, Media 3 Dimensi 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan salah 

satu hal penting bagi kehidupan 

manusia, sesuai kemajuan ilmu 

pengetahuan yang merupakan 

tuntutan kemajuan peradaban dan 

teknologi suatu bangsa. Kemajuan 

suatu bangsa ditentukan oleh tingkat 

pendidikan warga negaranya. 

Semakin tinggi kecerdasan yang 

dimiliki suatu bangsa, semakin tinggi 

pula kemajuan bangsa tersebut. 

Dalam pembelajaran dikenal 

dengan berbagai model pembelajaran, 

salah satunya adalah model Group 

Investigation dimana siswa secara 

langsung dapat melihat mengamati 

serta memecahkan masalah yang 

sebenarnya. Selain menggunakan 

model pembelajaran dapat didukung 

dengan menggunakan media 

pembelajaran yang dapat menunjang 

proses pembelajaran. Hamalik dalam 

Azhar Arsyad (2007: 15) 

mengemukakan : 

Pemakaian media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar 

dapat membangkitkan keinginan 

dan minat baru, membangkitkan 

motivasi dan rangsangan 

kegiatan belajar, dan bahkan 

membawa pengaruh-pengaruh 

psikologi terhadap siswa.  

Dengan demikian keberadaan 

media pembelajaran berfungsi sebagai 

alat bantu maupun media pengajaran 

yang bermanfaat bagi siswa untuk 

memperoleh informasi serta 

memperjelas informasi. Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) merupakan 

salah satu mata pelajaran yang di 

pelajari siswa di Sekolah Dasar. 

Dalam pembelajaran IPA tidak hanya 

menanamkan konsep saja, tetapi siswa 

dapat menemukan informasi baik di 

dalam kelas maupun di luar kelas. 

Pembelajaran IPA diharapkan menjadi 

wahana bagi siswa untuk mempelajari 

diri sendiri dan alam sekitar. Menurut 

Haryono (2013: 43), belajar IPA dapat 

dimaknai sebagai berikut :  

Belajar IPA tidak sekedar 

informasi tentang fakta, konsep 

prinsip, hukum dalam bentuk 

pengetahuan deklaratif, akan 

tetapi belajar IPA juga belajar 

tentang cara memperoleh 

informasi IPA, cara IPA, dan 

teknologi bekerja dalam bentuk 

pengetahuan prosedural, 

termasuk kebiasaan bekerja 

ilmiah dengan metode ilmiah 

dan sikap ilmiah. 

Namun kenyataan yang di 

temui dalam proses belajar mengajar 

guru masih menggunakan paradigma 

lama yakni guru masih menggunakan 

pembelajaran konvensional yang 

menyebabkan siswa merasa bosan 

selama proses pembelajaran sehingga 

menimbulkan rendahnya hasil belajar. 

Guru masih fokus pada bahan ajar 

yang ada, serta dalam pembelajaran 
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IPA siswa dituntut untuk menghafal 

materi yang di sajikan di buku. 

Berdasarkan permasalahan tersebut 

perlu adanya pembenahan terhadap 

cara guru menyampaikan materi 

pembelajaran yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran 

dengan didukung media yang sesuai 

dengan materi.  

Pada umumnya, materi 

pelajaran IPA membutuhkan 

pembuktian dan pengalaman nyata 

bagi siswa dalam pembelajarannya. 

Pembuktian dan pengalaman nyata 

dalam belajar tersebut kurang efektif 

bila dilakukan seperti yang selama ini 

sering dilakukan guru. Untuk itu 

dibutuhkan model dan media yang 

tepat dalam memperoleh pengalaman 

nyata tersebut. Salah satu model yang 

dapat digunakan untuk memperoleh 

pengalaman belajar yang  nyata salah 

satunya adalah model pembelajaran 

Group Investigation. Karena model 

Grup Investigation merupakan suatu 

model pembelajaran yang mampu 

merangsang siswa untuk berfikir kritis 

melalui penelitian suatu permasalahan 

secara sederhana, dan membuktikan 

kebenaran secara nyata. Karena itu, 

model Group Investigation merupakan 

suatu model yang sangat cocok di 

terapkan di Sekolah Dasar. 

Penggunaan Model Group 

Investigation diharapkan mampu 

menumbukan rasionalitas siswa dalam 

berfikir dan bertindak, tidak hanya 

menerima pendapat orang lain. Siswa 

diharapkan mampu mengembangkan 

pengetahuan yang sebelumnya sudah 

peroleh dan menuangkan pada 

permasalahan yang di telitinya. 

Penggunaan model Group 

Investigation yang memberikan 

pembuktian dan pengalaman nyata 

melalui penelitian suatu topik 

permasalahan bagi siswa dalam 

pembelajaran IPA merupakan salah 

satu solusi yang diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan pada 

pembelajaran IPA siswa. Menurut 

Narudin dalam Aris Soimin (2016: 80) 

bahwa : 

Group Investigation merupakan 

salah satu bentuk model 

pembelajaran kooperatif yang 

menekankan pada partisipasi dan 

aktivitas siswa untuk mencari sendiri 

materi (informasi) pelajaran yang 

akan di pelajari melalui bahan-bahan 

yang tersedia, misalnya dari buku 

atau internet. 

 

Selain menggunakan model 

pembelajaran dapat didukung dengan 

menggunakan media pembelajaran. 

Banyak media pembelajaran yang 

dapat digunakan dalam membantu 

proses pembelajaran. Salah satu 

media pembelajaran adalah media 3 
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dimensi. Media 3 dimensi adalah 

media yang disajikan tanpa proyeksi 

yang penyajiannya secara tiga 

dimensional ( tinggi, tebal, lebar, 

panjang). Salah satu dari media 3 

dimensi adalah media nyata dimana 

siswa dapat memecahkan suatu 

masalah yang berkaitan dalam 

kehidupan sehari-harinya 

menggunakan media nyata/ asli baik 

benda hidup maupun benda tiruan 

yang berbentuk menyerupai aslinya.  

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan 

teknik penelitian eksperimen. Alasan 

penggunaan teknik penelitian 

eksperimen adalah untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap 

objek dalam kondisi yang 

terkendalikan. Penelitian 

dilaksanakan di satu tempat, dimana 

desain kelas paralel yang terdiri dari 

kelas V-A yang berjumlah 26 siswa 

dan kelas V-B berjumlah 25 siswa 

yang akan dijadikan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Sedangkan rancangan atau 

desain penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Pretest-

Postest Control Group Desain. 

Rancangan penelitian ini dipilih 

karena terdapat dua kelas  yang 

dipilih secara random yaitu  kelas 

eksperimen diberi perlakuan dan 

kelas kontrol tidak diberi perlakuan. 

Kemudian diberi pretest  untuk 

mengukur keadaan awal sebelum 

diberikan perlakuan. Setelah itu 

diberikan perlakuan pada kelas 

eksperimen menggunakan model dan 

media pembelajaan sedangkan kelas 

kontrol tanpa menggunakan model 

dan media pembelajaran. Setelah 

pemberian perlakuan siswa diberi 

postest untuk mengetahui hasil 

belajar setelah diberikan perlakuan.  

Desain penelitian dapat 

digambarkan sebagai berikut :  

Desain Penelitian 

Kelompok 

(R) 

Tes 

Awal 

Perlakuan Tes 

Akhir 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

Keterangan : 

R  : Kelompok (kelas) 

O1 : nilai Pretest kelompok eksperimen. 

O2 : nilai Postest kelompok eksperimen 

X : treatman atau perlakuan khusus 

O3 : nilai pretest kelompok kontrol 

O4  : nilai postest kelompok control 

 Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan model 

Group Investigation didukung media 3 

dimensi terhadap kemampuan 

mendeskripsikan hubungan antara gaya, 

gerak, dan energi melalui percobaan (gaya 
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gravitasi, gaya gesek, gaya magnet) pada 

siswa kelas V SDN Sambi 1 kabupaten 

Kediri tahun pelajaran 2017. 

Tempat penelitian dilakukan di satu 

sekolah yaitu SDN Sambi 1 yang terletak 

di jalan raya Sambi, desa Sambi, 

kecamatan Ringinrejo, kabupaten Kediri. 

Bentuk kelas paralel (kelas A dan B) 

 Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas V-A dengan 

jumlah 26 siswa dan V-B dengan jumlah 

25 siswa yang dipilih secara random. Kelas 

V-A sebagai kelas eksperimen dan kelas 

V-B sebagai kelas kontrol. 

Pendekatan yang digunakan adalah 

kuantitatif karena data yang di hasilkan 

berupa angka-angka dan dianalisis 

menggunakan statistik. 

Instrumen penelitian dan teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini yaitu 

pada variabel bebas (model Group 

Investigation didukung media 3 dimensi) 

diukur menggunakan instrumen non tes 

berupa satu set perangkat pembelajaran 

dan pedoman observasi yang digunakan 

untuk mengetahui aktifitas guru dan siswa 

pada saat proses pembelajaran berlangsung 

menggunakan model Group Investigation 

didukung media 3 dimensi. Pada variabel 

bebas (model Group Investigation 

didukung media 3 dimensi). Langkah 

penyusunan perangkat pembelajaran 

dimulai dengan penyusunan Silabus dan 

RPP dengan menggunakan model Group 

Investigation didukung media 3 dimensi 

untuk mata pelajaran IPA pada materi 

Gaya dan Perubahannya. Dalam 

penyusunan RPP dilengkapi dengan 

lampiran-lampiran (hand out, media, 

Lembar Kerja Siswa dan instrumen 

penilaian). Setelah selesai penyusunan 

perangkat pembelajaran, kemudian 

dilakukan uji validasi instrumen oleh 

Dosen Ahli Isi Pembelajaran IPA sebagai 

validator. Selanjutnya perangkat 

pembelajaran yang sudah divalidasi dapat 

digunakan dalam penelitian. Pada 

pedoman observasi Pengujian instrumen 

dilakukan oleh Dosen Ahli Model dan 

Media Pembelajaran IPA. Tahap akhir 

setelah dilakukan pengujian instrumen 

pedoman observasi, maka dapat digunakan 

dalam penelitian untuk dinilai oleh 

observer. Observer bertugas mengamati 

proses pembelajaran berlangsung dan 

menilai pada lebar observasi yang sudah di 

ujikan. 

Pada variabel terikat (kemampuan 

mendeskripsikan hubungan antara gaya, 

gerak, dan energi melalui percobaan (gaya 

gravitasi, gaya gesek, gaya magnet) 

menggunakan instrumen tes berupa soal 

tes untuk menetahui penguasaan siswa, 

maka peneliti menggunakan pretest dan 

postest pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Pada variabel terikat terlebih 
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dahulu soal diuji cobakan untuk 

mengetahui tingkat validitas dan 

reliabilitas instrumen tersebut. Setelah itu 

data yang valid dan reliabel dapat 

digunakan dalam penelitian. 

Setelah data dianalisis dan nilai t 

diketahui, selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis dengan membandingkan t-hitung 

dengan t-tabel dengan menetapkan taraf 

signifikan 5%. Adapun norma keputusan 

yang digunakan adalah sebagai berikut : 

a. Jika T-hitung  T-tabel Taraf 

signifikan (5%), berati : signifikan, 

artinya Ho di tolak. 

b. Jika T-hitung < T-tabel signifikan 

(5%) berarti : tidak signifikan, artinya 

Ho diterima. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 

uji hipotesis yang telah dikemukakan 

pada bab IV, dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Kemampuan mendeskripsikan 

hubungan antara gaya, gerak, dan 

energi melalui percobaan (gaya 

gravitasi, gaya gesek, gaya 

magnet) pada siswa kelas V SDN 

Sambi 1 kabupaten Kediri tahun 

pelajaran 2017 dengan 

menerapkan model Group 

Investigation didukung media 3 

dimensi mendapat nilai rata-rata 

pretest 66,15 dan nilai rata-rata 

postest 89,23. diketahui dari 26 

siswa atau 100% dari jumlah 

siswa, sehingga semua siswa kelas 

eksperimen hasil post test nya 

menunjuk nilai di atas KKM (75). 

Sehingga dapat disimpulkan 

dengan menggunakan model 

Group Investigation didukung 

media 3 dimensi terhadap 

kemampuan mendeskripsikan 

hubungan antara gaya, gerak dan 

energi melalui percobaan (gaya 

gravitasi, gaya gesek, gaya 

magnet) pada siswa kelas V SDN 

Sambi 1 kabupaten Kediri tahun 

pelajaran 2017  tinggi (diatas 

KKM = 75) 

2. Kemampuan mendeskripsikan 

hubungan antara gaya, gerak, dan 

energi melalui percobaan (gaya 

gravitasi, gaya gesek, gaya 

magnet) pada siswa kelas V SDN 

Sambi 1 kabupaten Kediri tahun 

pelajaran 2017, dengan tanpa 

menggunakan model Group 

Investigation mendapat nilai rata-

rata pretest 62,00 dan nilai rata-

rata posttest 72,20. Diketahui dari 

26 siswa , terdapat 13 siswa atau 

52% dari jumlah siswa yang hasil 

post-test nya menunjuk di bawah 

KKM (75). Sehingga dapat 

disimpulkan tanpa menggunakan 
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model Group Investigation 

didukung media 3 dimensi 

terhadap kemampuan 

mendeskripsikan hubungan antara 

gaya, gerak dan energi melalui 

percobaan (gaya gravitasi, gaya 

gesek, gaya magnet) pada siswa 

kelas V SDN Sambi 1 kabupaten 

Kediri tahun pelajaran 2017  

rendah (dibawah KKM = 75) 

3. Terdapat pengaruh penggunaan  

model Group Investigation 

didukung media 3 dimensi 

terhadap kemampuan 

mendeskripsikan hubungan antara 

gaya, gerak, dan energi melalui 

percobaan (gaya gravitasi, gaya 

gesek, gaya magnet) pada siswa 

kelas V SDN Sambi 1 tahun 

pelajaran 2017. Hal ini terbukti 

dari nilai thitung (6,649) > ttabel 

(2,021) pada taraf signifikan 5%. 
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